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BABI 

PENOAHULUAN 

1.f Latar Belakang 

Para pakar umumnya berpendapat bahwa pronomina adalah kata 

yang dipakai untuk mengacu kepada nomina lain. Berdasarkan fungsinya, 

dapat dikatakan bahwa pronomina menduduki posisi yang urnumnya diduduki 

oleh nomina, yang berfungsi sebagai subyek atau obyek. Ciri lain yang 

dimiliki pronomina ialah bahwa acuannya dapat berpindah-pindah, 

bergantung kepada siapa yang menjadi pembicara, siapa yang menjadi 

pendengar, atau siapa yang dibicarakan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989;703), pronomina 

adalah kata yang dipakai untuk mengganti orang atau benda; kata ganti; 
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seperti aku, engkau, dia. Kridalaksana (1993;179), menyatakan bahwa 

pronomina adalah kata yang menggantikan nomina atau frase nomina. 

Selain itu, dalam hal pronomina persona inyatakan oleh Kridalaksana 

bahwa pronomina menunjuk kategori persona seperti saya, ia, mereka, dan 

sebagainya. 

Kridalaksana (1993;179) lebih lanjut mengungkapkan adanya tiga jenis 

pronomina persona dalam bahasa Indonesia, yaitu; 

1) Pronomina Persona Eksklusif 

Pronomina persona eksklusif adalah bentuk pronomina persona 

jamak yang bermakna 'saya dan orang lain kecuali kawan 

bicara': mis. kami 

2) Pronomina Persona Gabungan 

Pronomina persona gabungan dalam bahasa lnggris adalah my, 

your, our, dan sebagainya yang digabungkan dengan self atau 

selves. 

3) Pronomina Persona lnklusif 

Pronomina persona inklusif adalah bentuk nomina persona 

jamak yang bermakna 'saya, kawan bicara dan / atau pihak lain'; 

mis. kita. 
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Pronomina persona dalam bahasa Jepang merupakan baglan dari 

nomina. Takayuki Tomita, (19924,5) mengklasifikasikan nomina (meish) 

menjadi empat bagian, yaitu : 

1 #8 

mo#· - # t # & & # & U .  

#· • ±· ±, • # . M ,  A2· h, ## k s¥  

#, • 2, l· JII, #· 8, $3l· • E· # . T ,  Bl­ 
#.#, i04». 

it&#8Ii, 1) l l t  6  Z&t8#. 2)­ 

kE #MI t ##U#tu zt81tJ. 

1) #th· #)· i8· 89)· 3#L· 5#u. z&a. 

Id· ifr<· 18<, 9Mae· #La, re· 88823 

2) #82#, BRET, LI8J, A) #, ±#, #+ &#ML, 

4e)#A 

2 #% 

Ai% t & @ #  o & 0 0 & i ( h t # k # # s h t  

8 ) %  #  8l, 4#8&, 4#t%. a#. &t2%al#&p 
4, 

NAME, #HR#S. #. JU, Z±LI, EE#E. {A I 
3 4R%% 

4) 8i gl# 418 f0+)4 84h% 8pa, 

k#-btu·  t t · t! h r & t t  

#&#---ch· t h . h ·  h  

P t # r - --- c c · t z · 8 t 2 . & 2  

5 6 & # ¢ .- 2 5 6 · 5 6 . 5 6 · 5 s  
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4 4% 2 

ti8It N % ti&tA&di&d##. 

N&#A---'#1, 2#f. 38, 4 l / 38  42R. 5 #f 

&4#---, 2#8. 3. 4#, 5k, 

6, 7E, 8#, 9#. 10 # 

(±) ## E/4#%.3 r1#-  2 %# 3 # · · · · , ' - ­  

E· = E . . . · t & ± ,  ju 24kz, it 

31 ± T E U & 5  4h5I6y#4#, %k 

A&#UU&EU#. 

f  Futsuumeishi 

Futsuumeishi no monogoto ippanteki na monogoto o arawasu meishi 

o iimasu 

tsukue isu, sensei gakusei, inuneko, ki· kusa, mingo mikan, 

kyoushitsu· gakkou, kinou. kyou, yama- kawa, ame. kiri, benkyou 

undou, ue naka shita, seijt- keizai, sensou· heiwa 

Futsuumeishi ni wa, 1) doushi ya keiyoudoushi nado kara dekita 

meishi, 2) futatsu ijou no tango ga musubitsuite dekita meishi mo 

animasu 

1) hare. kiri, iki· kaeri, oiwai omimai, ookisa hirosa, chikakt 

tooku, atsumi- tanoshimi, shizukesa. shinsetsumi 

2) asagohan, udedokei, yamanobori, okurimono, ooame, suki kirai, 

norikae 

2 Koyuumeishi 

Jinmer ya chimei nado koytu no mono no namae (soredake ni 

tsukerareta namae) o arawast meishi de, gakkou mei, kaisha mei, 

shouhin mei, shomei nado mo koyuumeishi desu 
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Natsume Souseki, Fukuzawa Yukichi, Nihon, Toukyou, Fujisan, 

Biwako, Shinanogawa 

3 Dameishi 

Futsuumeishi ya koyuumeishi no kawari ni tsukawarer meishi 

hito o sasu-----watashi. anata· dare / donate 

mono o sasu-----kore· sore· are· done 

basho o sasu-----koko· soko· as0ko doko 

houkou o sasu-----kochira· sochira. achira- dochira 

4 Suushi 

Suushi ni wa junjo o arawasu go to suuryou o arawasu go to ga 

arimasu. 

Junjo o arawasu go---daiichi, niban, sangou, yonka / daiyonka, 

gobanme 

Suuryou o arawasu go---hitotsu, niko, sansatsu, yonhai, gonin, 

rokken, nanahiki, happon, kyuumai, juudal 

(chuu) Jikoku ya hizuke o arawasu [ichijj· nijj- s a n j v - ·  [tsuitachi­ 

futsuka· mikka.- ·] nado mo, jikoku wa 24 j made, hizuke wa 

31 nichi made to iu youni tsukawareru gendo wa arimasu ga, 

junjo o arawasu go to kangaete ii to omoimasu. 

f Nomina biasa 

Nomina biasa adalah nomina yang menunjukkan hal yang biasa, 

segalanya yang biasa. 

Meja · kursl, guru • murid, anjing · kucing, pohon • rumput, apel 

· jeruk, kelas · sekolah, kemarin hari ini, gunung · sungai, 

hujan · kabut, belajar · olah raga, atas • dalam · bawah, politik 

ekonomi, perang · damai 



6 

Nomina biasa terbagi dua lagi, 1) verba dan adjektiva I yang bisa 

menjadi nomina, 2) kata yang lebih dari dua bisa berpadu menjadi satu 
dan menjadi nomina juga. 

1) cerah • berawan, pergi • pulang, perayaan · pemyataan 

simpati, besarnya · luasnya, dekat jauh, ketebalan ­ 

kenikmatan, ketenangan • kebaikan budi 

2) makan pagi, arloji, pendakian gunung, hadiah, hujan besar, 
suka tidak suka, perpindahan (angkutan) 

2 Nama diri 

Nama diri adalah nomina yang menunjukkan nama orang, nama 

tempat dan lain-lain nama yang menunjukkan nama benda itu sendiri 

seperti nama sekolah, nama perusahaan, nama barang dagangan, 
judul buku, dan lain-lain. 

Natsume Souseki, Fukuzawa Yukichi, Jepang, Tokyo, Gunung 
Fuji, Danau Biwako, Sungai Sinanogawa 

3 Pronomina 

Nomina yang digunakan sebagai pengganti dari nama diri dan nomina 
biasa. 

penunjuk pronomina persona-----saya, Anda, siapa 

penunjuk hal----ini, itu, sana, yang mana 

penunjuk tempat-----di sini, di situ, di sana, di mana 

penunjuk arah-----arah sini, arah situ, arah sana, arah mana 
4 Numeralia 

Numeralia adalah kata yang menunjukkan jumlah dan kata yang 
menunjukkan urutan. 

Kata yang menunjukkan urutan---kesatu, nomor dua, nomor 
tiga, pelajaran keempat, kelima 
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Kata yang menunjukkan jumlah---satu, dua buah, tiga jilid, 

empat buah (gelas), ima orang, enam unit rumah, tujuh ekor, 

delapan botol, sembilan lembar, sepuluh unit mobil 

(catatan) menunjukkan penentuan tanggal dan waktu [jam 1, jam 

2, jam 3...] [tanggal 1, tanggal 2, tanggal 3,....] dan lain­ 

lain, dan adanya perbatasan yang digunakan seperti 

penanggalan sampai 31 hari, waktu sampai 24 jam, 

namun dipikirkan sebagai kata yang menunjukkan 

urutan. 

Oengan demiklan pronomina termasuk ke dalam jenis nomina 

Pronomina dalam bahasa Jepang disebut daimeishi. Daimeishi menurut 

Atsuyoshi Sakakura (1992;150), adalah 

fti. ii, hfL CU3#6 M U & ,  kf 

18 ( & ) & .  #/08%8l (#% #¥· S6&)&C, 

$41sh%%, 

Daimeishi wa, futsuu, sore ga arawashite iru koto gara no chigai ni 

yotte ninshou dairneishi (hito o arawasu) to, shiji daimeishi (jibutsu 

basho- houkou nado o arawasu) to ni wakerarer 

'Pada umumnya, daimeishi dibagi atas dua kategori, yaitu ninshou 

daimeishi (menunjukkan orang) dan shijj daimeishi (menunjukkan 

peristiwa, tempat, arah, dan lain-lain).' 
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Misalnya, 

Kore, watagh ladakirasu kara, sore, A0 oaga0nasal 

Karena sava makan yang ini, silahkan Anda_ makan yang itu. 

Dari contoh (1) tersebut tampak bahwa kata kore dan sore termasuk 

ke dalam shijj daimeishi sedangkan watashi dan anata termasuk ke dalam 

ninshou daimeishi. Dengan demikian, yang disebut ninshou dairmeishi adalah 

kata ganti orang atau disebut juga pronomina persona sedangkan shij 

daimeishi adalah kata ganti penunjuk 

Ninshou daimeishi dalam bahasa Jepang memiliki berbagai jenis 

pronomina persona yang berlainan. Misalnya, 

you kara wa.ta.sh/ we Rei kun no oyomesan dosu. Yorosh#ku 

Sejak hari ini gaya adalah istri Rei.' 

S0no tokt wa put no oyoresan ni natte uroe? 

'Saat itu maukah (Anda) menjadi istriku?' 

4) 

0mat mo kore 

'Kamu pun pulanglah' 
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5) 48 i  % s L i  t %  

Asa  men ar kar gh wa mou ner 

'Besok pagi karena ada latihan aku mau tidur' 

6) 

ala.u.hi usog akaichou we buuke o motte kimash#ta 

Saya adalah kepala seksi kelinci yang datang membawa buket' 

Secara sintaksis, contoh-contoh yang telah dikemukakan, 

menunjukkan bahwa pronomina persona bahasa Jepang dapat menduduki 

posisi pertama seperti pada contoh (4) dan (6). Selain itu, dapat pula 

menduduki posisi kedua seperti pada contoh (2), (3), dan (5) 

Secara semantis, pronomina persona '7 3 3  (watakushi) seperti 

pada contoh (6) merupakan pronomina persona yang paling formal, diikuti 

oleh #L (watash) pada contoh (2), t (boku) pada contoh (3), dan yang 

paling nonformal adalah t L (ore) seperti pada contoh (5). 

Partikel {t wa yang muncul setelah subyek, yaitu watashi 'saya' 

seperti pada contoh (2), sono toki 'pada saat itu' (3), ore 'aku' (5), dan 

watakushi usagi kakarichou 'saya (sebagai) kepala seksi kelinci' pada contoh 

(6), berfungsi sebagai pemarkah subyek, partikel hS kare yang muncul 

setelah kyou 'hari ini' pada contoh (2) berfungsi sebagai pemarkah adverbia 
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waktu, sedangkan partikel '$ kara yang muncul setelah ren aru 'ada 

latihan' pada contoh (5) berfungsi sebagai pemarkah kausalitas. Partikel 0 

no yang muncul setelah Rei kun 'Tn. Rei' pada contoh (2) dan partikel no 

yang muncul setelah boku 'aku' pada contoh (3) adalah berfungsi sebagai 

pemarkah posesif. Partikel L ni yang muncul setelah oyomesan 'istri 

berfungsi sebagai pemarkah obyek dan partikel $ mo yang muncul setelah 

omae 'Anda' berfungsi sebagai pemarkah subyek. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan 

pada latar belakang masalah, penelitian ini akan mengkaji penggunaan 

ninshou daimeishi yang terdapat pada buku komik Lady Love VI karangan 

Hiromu Ono tahun 1984. Dengan demikian, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Apa yang dimaksud dengan pronomina persona dalam bahasa 

Jepang? 

b) Ada berapa jenis pronomina persona bahasa Jepang yang 

terdapat pada buku komik Lady Love I2 
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c) Dalam situasi yang berhubungan dengan tingkat sosial yang 

bagaimana pronomina persona bahasa Jepang tersebut 

digunakan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian akan disesuaikan dengan ruang lingkup penelitian, 

yakni mengkaji ninshou daimeishi yang terdapat pada buku komik Lady Love 

Vi. Dengan derikian tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a) Meneliti tentang pronomina persona dalam bahasa Jepang. 

b) Mengkaji jenis-jenis pronomina persona bahasa Jepang yang 

terdapat pada buku komik Lady Love VI 

c) Mengkaji jenis-jenis pronomina persona bahasa Jepang yang 

digunakan pada situasi yang berhubungan dengan tingkat 

sosial 

1.4 Kerangka Teori 

Secara garis besar teori yang akan digunakan dalam penelrtian ini 

bersifat ekletik karena diperlukan adanya beberapa pandangan dari teori 

linguistik yang saling melengkapi. 

Untuk mengkaji jenis-jenis pronomina persona bahasa Jepang 

digunakan teori-teori dari Shigesachi Suzuki (1972), Shigesachi Suzuki 

(1976), Masaru Nagano (1986), Seichii Makino dan Michio Tsutsui 
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(1986), Atsuyoshi Sakakura (1989), Hisashi Noda (1991), Takayuki 

Tomita (1992) 

1.5 Bobot dan Relevansi 

Berdasarkan deskripsi dan penjelasan tersebut, diharapkan penelitian 

ini ada manfaatnya baik dari segi teori maupun praktis dalam penelitian 

bahasa Jepang dan dapat menunjang perkembangan linguistik di Indonesia, 

terutama dalam upaya pemahaman penggunaan ninshou daimeishi dalam 

kalimat bahasa Jepang. Selain itu, diharapkan pula dapat digunakan sebagai 

salah satu rujukan bagi mahasiswa Indonesia yang sedang mempelajari 

linguistik bahasa Jepang di perguruan tinggi atau bagi para pemerhati yang 

tertarik oleh kajian linguistik bahasa Jepang. 

1.6 Motode Penelitian dan Kajian 

1,6.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini mengkaji makna penggunaan ninshou daimeshi dalam 

kalimat bahasa Jepang pada buku komik Lady Love Vi, Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif yang bersifat kualitatif. Metode penelitian 

yang digunakan diawali dengan prosedur atau cara-cara untuk mengkaji 

jenis-jenis pronomina persona dalam kalimat bahasa Jepang dengan melalui 

langkah-langkah sisternatis yang mencakup: 
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1) Tahap pertama adalah pencarian dan pengumpulan data 

penelitian dengan sistem pencatatan dan pengaturan dalam 

bentuk tulisan. 

2) Tahap kedua, mengkaji dan menganalisis data penelitian yang 

telah ditemukan untuk menemukan data yang sesuai dengan 

obyek penelitian. 

3) Tahap ketiga, mengkaji dan menganalisls data penelitian yang 

terjaring dan sesuai dengan kaidah-kaidah struktur bahasa 

Jepang. 

4) Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data. 

1.6.2 Metode Kajian 

Metode kajian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode 

kajian distribusional. Metode kajian ini digunakan dengan pertimbangan 

bahwa alat penentu dalam mengkajj data adalah unsur bahasa itu sendiri, 

dalam hal ini bahasa Jepang. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga 

jenis teknik kajian distribusional yaitu teknik lesap, perluasan (ekspansi), dan 

teknik sisip (interupsi). 

Tekrik lesap digunakan untuk mengetahui adanya pronomina persona 

bahasa Jepang yang huruf awal, huruf tengah, suku kata tengah, dan sufiks 

yang bisa dilesapkan. Misalnya, jika huruf awal yang dilesapkan adalah dari 

kata b t U  watashi menjadi d t U  atashi. Jadi yang dilesapkan adalah 
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bunyi konsonan w. Jika huruf tengah yang dilesapkan adalah dari kata tt 

anata menjadi ht anta. Jadi yang dilesapkan adalah bunyi vokal a. Jika 

suku kata tengah yang dilesapkan adalah dari kata pt < U  watakushi 

menjadi ht U watashi. Jadi yang dilesapkan adalah suku kata < ku. Teknik 

lesap juga dapat digunakan untuk me!esapkan bentuk Jamak menjadi bentuk 

tunggal, misalnya pada kata d t U t 5  atashitachi yang menunjukkan 

persona jamak dapat menjadi t U atashi yang menunjukkan persona 

tunggal. Jadi yang dilesapkan adalah sufiks --ts --tachi. Teknik perluasan 

(ekspansi), digunakan untuk mengetahui adanya bentuk pronomina persona 

yang dapat diperluas untuk mengetahui bentuk jamak misalnya pada kata 

tU.atashi yang diperluas dengan sufiks --t --tachi menjadi tUt 

atashitachi, Teknik sisip (interupsi), digunakan untuk menambah suku kt% 

atau hurut di tengah-tengah kata pronomina persona tersebut, misalnya pada 

kata t U  watashi dapat disisipkan suku kata < ku menjadi ht < U 

watakushi dan pada kata ht anta dapat disisipkan huruf a menjadi t£ 

anata. Selain itu ada juga pronomina persona yang bisa disisipkan dengan 
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huruf pada awal kata, yaitu pada kata t U atashi menjadi btU watashi 

Jadi yang disisipkan adalah konsonan w. 

1,7 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hanya terdiri 

dari data primer saja. Data primer merupakan data yang diambit dari komik 

berbahasa Jepang yang berjudul Lady Love VI karya Hiromu Ono (1984) 


